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            Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2012 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura 1 I. PENDAHULUAN 1. Latar Belakang Industri florikultura dengan nilai ekonomi yang cukup tinggi semakin berkembang, baik di dalam maupun di luar negeri. Nilai perdagangan florikultura global tahun 2010 mencapai lebih dari 180 milyar USD. Dengan semakin berkembangnya perekonomian dalam negeri, permintaan florikultura di dalam negeri maupun permintaan ekspor florikultura yang terus meningkat cukup mendukung bagi pertumbuhan industri florikultura di Indonesia. Pengembangan industri florikultura di Indonesia  dengan didukung oleh kondisi iklim dan agroekosistem yang mendukung tumbuhnya berbagai jenis flrokultura, ketersediaan sumberdaya genetik yang besar, ketersediaan sumber daya manusia, dukungan kebijakan dan fasilitasi dari pemerintah akan lebih mempercepat pertumbuhan dan perkembangan bisnis florikultura Indonsia ke depan. Di sisi lain beberapa permasalahan dan kendala yang menghambat dalam pengembangan industri florikultura antara lain skala usaha umumnya relatif kecil dengan multi produk dan belum memenuhi skala industri, permodalan usaha yang terbatas, industri perbenihan belum berkembang, kompetensi sumber daya manusia masih rendah, produksi dan produktivitas yang relatif masih rendah, lemahnya penanganan panen dan pasca panen yang mengakibatkan kualitas menurun, kelembagaan usaha belum berkembang,  kurangnya promosi dan edukasi kepada masyarakat, serta lemahnya manajemen pemasaran. Dengan memperhatikan potensi dan permasalahan tersebut,  maka  untuk mempercepat perkembangan industri florikultura dan mendukung pertumbuhan perekonomian nasional Indonesia diperlukan fasilitasi pemerintah dalam hal ini Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura dengan sumber pembiayaan APBN khususnya tahun 2012. Mengingat pengembangan industri florikultura belum menjadi prioritas dan anggaran yang terbatas, maka diperlukan pemilihan kegiatan yang tepat dengan pendekatan peningkatan produksi, produktivitas, dan mutu produk tanaman florikultura berkelanjutan. Dalam rangka pengutuhan kawasan tanaman florikultura, pengembangan florikultura telah dan perlu terus didukung fasilitasi dengan kegiatan pengembangan registrasi unit usaha, perbaikan mutu pengelolaan unit usaha, perbaikan mutu pengelolaan pascapanen florikultura, dan peningkatan jumlah kelembagaan usaha tanaman florikultura. Sehubungan dengan hal tersebut, Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura sebagai salah satu unit kerja Eselon II Direktorat Jenderal Hortikultura yang mengelola anggaran APBN khususnya Tahun Anggaran 2012 perlu menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) sebagai bentuk pertanggung 
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2012
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura 1
 I. PENDAHULUAN
 1. Latar Belakang
 Industri florikultura dengan nilai ekonomi yang cukup tinggi semakin
 berkembang, baik di dalam maupun di luar negeri. Nilai perdagangan florikultura global
 tahun 2010 mencapai lebih dari 180 milyar USD. Dengan semakin berkembangnya
 perekonomian dalam negeri, permintaan florikultura di dalam negeri maupun
 permintaan ekspor florikultura yang terus meningkat cukup mendukung bagi
 pertumbuhan industri florikultura di Indonesia.
 Pengembangan industri florikultura di Indonesia dengan didukung oleh kondisi
 iklim dan agroekosistem yang mendukung tumbuhnya berbagai jenis flrokultura,
 ketersediaan sumberdaya genetik yang besar, ketersediaan sumber daya manusia,
 dukungan kebijakan dan fasilitasi dari pemerintah akan lebih mempercepat
 pertumbuhan dan perkembangan bisnis florikultura Indonsia ke depan.
 Di sisi lain beberapa permasalahan dan kendala yang menghambat dalam
 pengembangan industri florikultura antara lain skala usaha umumnya relatif kecil
 dengan multi produk dan belum memenuhi skala industri, permodalan usaha yang
 terbatas, industri perbenihan belum berkembang, kompetensi sumber daya manusia
 masih rendah, produksi dan produktivitas yang relatif masih rendah, lemahnya
 penanganan panen dan pasca panen yang mengakibatkan kualitas menurun,
 kelembagaan usaha belum berkembang, kurangnya promosi dan edukasi kepada
 masyarakat, serta lemahnya manajemen pemasaran.
 Dengan memperhatikan potensi dan permasalahan tersebut, maka untuk
 mempercepat perkembangan industri florikultura dan mendukung pertumbuhan
 perekonomian nasional Indonesia diperlukan fasilitasi pemerintah dalam hal ini
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura dengan sumber pembiayaan APBN
 khususnya tahun 2012. Mengingat pengembangan industri florikultura belum menjadi
 prioritas dan anggaran yang terbatas, maka diperlukan pemilihan kegiatan yang tepat
 dengan pendekatan peningkatan produksi, produktivitas, dan mutu produk tanaman
 florikultura berkelanjutan. Dalam rangka pengutuhan kawasan tanaman florikultura,
 pengembangan florikultura telah dan perlu terus didukung fasilitasi dengan kegiatan
 pengembangan registrasi unit usaha, perbaikan mutu pengelolaan unit usaha,
 perbaikan mutu pengelolaan pascapanen florikultura, dan peningkatan jumlah
 kelembagaan usaha tanaman florikultura.
 Sehubungan dengan hal tersebut, Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura sebagai salah satu unit kerja Eselon II Direktorat Jenderal Hortikultura
 yang mengelola anggaran APBN khususnya Tahun Anggaran 2012 perlu menyusun
 Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) sebagai bentuk pertanggung
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 jawaban pengelolaan anggaran APBN tahun 2012. Hal tersebut dilakukan sesuai
 Instruksi Presiden yang tertuang dalam INPRES 7 tahun 1999, yang menyebutkan
 bahwa setiap Instansi Negara minimal eselon II wajib menyusun LAKIP. Laporan
 Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) merupakan salah satu bentuk
 pertanggung jawaban yang harus dilaporkan secara berjenjang dan menjadi kewajiban
 sebuah instansi pengelola anggaran APBN. LAKIP disusun mengacu kepada
 PERMENPAN NO. 29 Tahun 2010, tentang pedoman penyusunan penetapan kinerja
 dan pelaporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.
 1. Organisasi Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura:
 Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.61/Permentan/OT.140/10/2010,
 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura bertugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
 pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria serta
 pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang budidaya dan pascapanen tanaman
 florikultura.
 Dalam melaksanakan tugas tersebut, Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
 1.) Penyiapan perumusan kebijakan di bidang budidaya dan pascapanen tanaman
 daun, bunga potong, pot, dan lanskap;
 2.) Pelaksanaan kebijakan di bidang budidaya dan pascapanen tanaman daun,
 bunga potong, pot, dan lanskap;
 3.) Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang budidaya dan
 pascapanen tanaman daun, bunga potong, pot, dan lanskap;
 4.) Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang budidaya dan pascapanen
 tanaman daun, bunga potong, pot, dan lanskap; dan
 5.) Pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura.
 Mendukung tugas dan fungsi tersebut, Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura didukung oleh Subdirektorat Budidaya Tanaman Daun dan Tanaman Bunga
 Potong, Subdirektorat Budidaya Tanaman Pot dan Tanaman Lanskap, Subdirektorat
 Pascapanen Tanaman Daun dan Tanaman Bunga Potong, Subdirektorat Pascapanen
 Tanaman Pot dan Tanaman Lanskap, dan Subbagian Tata Usaha, serta Kelompok
 Jabatan Fungsional.
 Tugas dan fungsi masing-masing subdirektorat, subbagian tata usaha dan kelompok
 jabatan fungsional sebagai berikut :
 1) Subdirektorat Budidaya Tanaman Daun dan Tanaman Bunga Potong
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 Subdirektorat Budidaya Tanaman Daun dan Tanaman Bunga Potong mempunyai
 tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,
 penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, serta pemberian bimbingan
 teknis dan evaluasi di bidang budidaya tanaman daun dan tanaman bunga potong.
 Dalam melaksanakan tugasnya, Subdirektorat Tanaman Daun dan Tanaman
 Bunga Potong menyelenggarakan fungsi:
 1.1.) Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang teknologi dan bimbingan usaha
 budidaya tanaman daun dan bunga potong;
 1.2.) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang teknologi dan bimbingan usaha
 budidaya tanaman daun dan bunga potong;
 1.3.) Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
 teknologi dan bimbingan usaha budidaya tanaman daun dan bunga potong;
 1.4.) Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang teknologi
 dan bimbingan usaha budidaya tanaman daun dan bunga potong.
 2) Subdirektorat Budidaya Tanaman Pot dan Tanaman Lanskap
 Subdirektorat Budidaya Tanaman Pot dan Tanaman Lanskap mempunyai tugas
 melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
 norma, standar, prosedur dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan
 evaluasi di bidang budidaya tanaman pot dan tanaman lanskap. Dalam
 melaksanakan tugasnya, Subdirektorat Budidaya Tanaman Pot dan Tanaman
 Lanskap menyelenggarakan fungsi:
 2.1.) Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang teknologi dan bimbingan usaha
 budidaya tanaman pot dan lanskap;
 2.2.) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang teknologi dan bimbingan usaha
 budidaya tanaman pot dan lanskap;
 2.3.) Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
 teknologi dan bimbingan usaha budidaya tanaman pot dan lanskap; dan
 2.4.) Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang teknologi
 dan bimbingan usaha budidaya tanaman pot dan lanskap.
 3) Subdirektorat Pascapanen Tanaman Daun dan Tanaman Bunga Potong
 Subdirektorat Pascapanen Tanaman Daun dan Tanaman Bunga Potong mempunyai
 tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,
 penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, dan serta pemberian bimbingan
 teknis dan evaluasi di bidang pascapanen tanaman daun dan tanaman bunga
 potong. Dalam melaksanakan tugasnya, Subdirektorat Tanaman Daun dan
 Tanaman Bunga Potong menyelenggarakan fungsi:
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 3.1.) Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang teknologi dan sarana
 pascapanen tanaman daun dan bunga potong;
 3.2.) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang teknologi dan sarana
 pascapanen tanaman daun dan bunga potong;
 3.3.) Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
 teknologi dan sarana pascapanen tanaman daun dan bunga potong; dan
 3.4.) Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang teknologi
 dan sarana pascapanen tanaman daun dan bunga potong.
 4) Subdirektorat Pascapanen Tanaman Pot dan Tanaman Lanskap
 Subdirektorat Pascapanen Tanaman Pot dan Tanaman Lanskap mempunyai tugas
 melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
 norma, standar, prosedur dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan
 evaluasi di bidang pascapanen tanaman pot dan tanaman lanskap. Dalam
 melaksanakan tugasnya, Subdirektorat Pascapanen Tanaman Pot dan Tanaman
 Lanskap menyelenggarakan fungsi:
 4.1.) Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang teknologi dan sarana
 pascapanen tanaman pot dan lanskap;
 4.2.) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang teknologi dan sarana
 pascapanen tanaman pot dan lanskap;
 4.3.) Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang
 teknologi dan sarana pascapanen tanaman pot dan lanskap; dan
 4.4.) Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang teknologi
 dan sarana pascapanen tanaman pot dan lanskap.
 5) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian,
 keuangan, perlengkapan, rumah tangga, dan surat-menyurat, serta kearsipan
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Tanaman Florikultura.
 6) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan
 jenjang jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-
 undangan yang berlaku. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas jabatan
 fungsional Pengawas Mutu Hasil Pertanian.
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 SEKSI TEKNOLOGI
 SEKSI BIMBINGAN
 USAHA
 SEKSI TEKNOLOGI
 SEKSI SARANA
 KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
 SUBBAGIAN TATA USAHA
 SUBDIREKTORAT PASCAPANEN
 TANAMAN POT DAN TANAMAN LANSKAP
 SUBDIREKTORAT BUDIDAYA TANAMAN POT DAN TANAMAN
 LANSKAP
 SUBDIREKTORAT PASCAPANEN TANAMAN DAUN DAN TANAMAN
 BUNGA POTONG
 DIREKTORAT BUDIDAYA DAN PASCAPANEN
 FLORIKULTURA FLORIKULTURA
 SEKSI TEKNOLOGI
 SEKSI SARANA
 Bagan 1. Struktur Organisasi Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura
 SEKSI TEKNOLOGI
 SEKSI BIMBINGAN
 USAHA
 SUBDIREKTORAT BUDIDAYA TANAMAN DAUN DAN TANAMAN
 BUNGA POTONG
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 II. RENCANA STRATEGIS
 Rencana Strategis Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura tahun 2010
 s.d 2014 adalah dokumen perencanaan yang menggambarkan visi, misi, tujuan,
 sasaran utama, sasaran strategis, arah kebijakan, strategi pencapaian, program dan
 kegiatan dari Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura dalam lima tahun ke
 depan yang diarahkan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan selaras dengan
 Kebijakan Kementerian Pertanian dan Program Direktorat Jenderal Hortikultura.
 1. Visi dan Misi
 Dengan memperhatikan prioritas pembangunan nasional dan dinamika
 lingkungan strategis maka visi Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura
 adalah Terwujudnya sistem produksi dan distribusi florikultura industrial yang
 efisien, berdaya saing dan berkelanjutan serta menghasilkan produk yang bermutu,
 aman bagi konsumen, mencukupi kebutuhan dalam negeri dan ekspor.
 Sebagai penjabaran dari visi tersebut, Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura merumuskan misi sebagai berikut:
 1.) Membina pengembangan usaha tanaman florikultura guna mendukung
 tercapainya sistem dan usaha agribisnis tanaman florikultura yang berdaya
 saing, berkelanjutan, efisien berbasis IPTEK dengan menggunakan sumberdaya
 lokal serta berwawasan lingkungan.
 2.) Mengembangkan sentra dan kawasan agribisnis tanaman florikultura.
 3.) Membina kelembagaan dan manajemen usaha tanaman florikultura yang
 efektif, efisien, dan profesional.
 4.) Membina penerapan sistem pascapanen tanaman florikultura.
 5.) Mengembangkan kapasitas institusi dalam rangka meningkatkan pelayanan
 kepada stakeholders.
 2. Tujuan dan Sasaran
 Tujuan yang ingin dicapai Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura
 adalah meningkatkan produksi, produktivitas dan mutu produk florikultura
 berkelanjutan. Hal tersebut dicapai melalui upaya pelaksanaan kegiatan 1) Pengu
 tuhan kawasan florikultura; 2) Pengembangan registrasi unit usaha tanaman
 florikultura; 3) Perbaikan mutu pengelolaan unit usaha tanaman florikultura; 4)
 Perbaikan mutu pengelolaan pascapanen tanaman florikultura; dan 5) Peningkatan
 jumlah kelembagaan usaha.
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 Sasaran strategis pengembangan florikultura tahun 2012 adalah
 meningkatnya produksi, produktivitas dan mutu produk florikultura yang berdaya
 saing dan berkelanjutan dengan indikator produksi florikultura sesuai Renstra
 Direktorat Jenderal Hortikultura sebagai berikut:
 Tabel 1: Sasaran Strategis Produksi Florikultura Tahun 2012
 No Indikator Produksi Florikultura Target Satuan
 1 Anggrek 14.953.850 Tangkai
 2 Krisan 191.087.012 Tangkai
 3 Bunga dan daun potong lainya 215.205.222 Tangkai
 4 Tanaman pot dan tanaman taman 15.711.863 Pohon
 5 Bunga tabur (melati) 23.943.123 Kg
 Sumber: Renstra Ditjen Hortikultura Tahun 2010 s/d 2014
 Sasaran strategis lainnya yang hendak dicapai Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura berdasarkan Penetapan Kinerja (PK) yang telah ditanda
 tangani Direktur Budidaya dan Pascapanen Florikultura pada Februari tahun 2012
 adalah :
 Tabel 2: Sasaran Strategis Berdasarkan Penetapan Kinerja (PK) Tahun 2012:
 Sasaran Strategis
 Indikator Kinerja
 Target
 Volume Satuan
 Meningkatkan kualitas kawasan dan
 mutu pengelolaan unit usaha
 florikultura
 Pengutuhan kawasan tanaman florikultura
 371.860 m2
 Pengembangan registrasi unit usaha
 tanaman florikultura
 26 Lahan
 Usaha
 Perbaikan mutu pengelolaan unit
 usaha tanaman florikultura
 135 Kelompok
 Perbaikan mutu pengelolaan pascapanen tanaman florikul tura
 141 Unit
 Peningkatan jumlah kelembagaan
 usaha tanaman florikultura
 100 Lembaga
 Sumber: Penetapan Kinerja (PK) Direktorat Budidaya dan Pascapanen Tahun 2012
 Mengingat setelah Penetapan Kinerja (PK), terdapat berbagai perubahan dalam
 angka sasaran sesuai POK, maka sasaran strategis berdasarkan Renja POK/DIP-A
 Direktorat Produksi dan Pascapanen tahun 2012 perlu disampaikan sebagai
 berikut:
 1.) Terwujudnya kawasan florikultura yang utuh seluas 356.850 m2
 2.) Terregistrasinya 26 lahan usaha florikultura;
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 3.) Pengelolaan unit usaha tanaman florikultura yang semakin bermutu, dengan
 sasaran terlaksananya Sekolah Lapangan GAP di 76 kelompoktani dan
 terlaksananya Sekolah Lapangan GHP di 57 kelompoktani;
 4.) Pengelolaan pascapanen tanaman florikultura yang semakin bermutu dengan
 didukung terwujudnya sasaran tersedianya 130 unit fasilitas sarana prasarana
 pascapanen florikultura dan tersedianya 8 unit fasilitas prasarana packing
 house;
 5.) Meningkatnya 98 kelembagaan usaha yang berdaya saing.
 3. Arah Kebijakan dan Program Pengembangan Florikultura
 1.) Arah Kebijakan:
 Sebagai upaya mewujudkan Visi dan Misi Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura sesuai tugas pokok dan fungsi Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura, maka kebijakan pengembangan florikultura diarahkan
 pada:
 1.1.) Peningkatan produksi, produktivitas, dan mutu yang diarahkan pada
 komoditas unggulan tanaman hias masif dan tanaman hias orientasi ekspor,
 melalui penerapan Good Agricultural Practices (GAP) yang berbasis
 penerapan inovasi teknologi, mencakup penggunan benih unggul bermutu,
 penerapan pengelolaan hama terpadu (PHT) dan penanganan pascapanen
 yang baik dan benar (Good Handling Practices/ GHP).
 1.2.) Peningkatan kualitas dan kuantitas produk florikultura melalui perbaikan dan
 pengembangan infrastruktur berupa sarana budidaya dan pascapanen
 florikultura, serta registrasi lahan usaha florikultura.
 1.3.) Pembangunan dan pengutuhan kawasan yang direncanakan terintegrasi
 dengan instansi terkait dan diarahkan untuk membangun dan memperluas
 sentra tanaman florikultura dengan memperhatikan potensi pasar baik pasar
 dalam negeri maupun internasional, kesesuaian lahan dan agroklimat serta
 didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.
 1.4.) Pengembangan kelembagaan yang diarahkan kepada pemberdayaan
 kelembagaan baik kelompok tani, gapoktan, dan asosiasi. Kelembagaan
 petani yang kokoh akan meningkatkan posisi tawar dalam menjalin
 kemitraan.
 1.5.) Peningkatan ekspor yang diarahkan untuk mendorong peningkatan ekspor
 tanaman florikultura tropis melalui peningkatan produksi, fasilitasi kemitraan
 dan membantu promosi di luar negeri dengan dukungan instansi terkait.
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 2) Program Pengembangan Florikultura
 Program Utama Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura adalah
 “Peningkatan Produksi, Produktivitas, Mutu Tanaman Florikultura Berkelanjutan”.
 Program tersebut ini merupakan salah satu penjabaran dari program Direktorat
 Jenderal Hortikultura. Dalam upaya mencapai program tersebut, dalam
 pelaksanaannya dituangkan dalam 5 kegiatan utama untuk mencapai akuntabilitas
 kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura berdasarkan sasaran
 Produksi Florikultura Utama, Penetapan Kinerja (PK) maupun Renja (POK/DIP-A)
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Tahun 2012.
 4. Penetapan Kinerja dan Indikator Kinerja Utama (IKU)
 4.1.) Indikator Kinerja Utama Produksi
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura dalam pelaksanaan tugas
 dan fungsinya salah satunya diukur dari kinerja utama produksi florikultura
 utama yang harus dicapai pada tahun 2012, seperti yang tertuang dalam
 Renstra atau Rencana Strategis Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2010
 s/d 2014. Indikator kinerja produksi florikultura utama pada tahun 2012
 seperti tertuang dalam tabel 3 adalah sebagai berikut:
 Tabel 3: Indikator Kinerja Utama Produksi Florikultura Tahun 2012
 No Indikator Produksi Florikultura Target Satuan
 1 Anggrek 14.953.850 Tangkai
 2 Krisan 191.087.012 Tangkai
 3 Bunga dan daun potong lainya 215.205.222 Tangkai
 4 Tanaman pot dan tanaman taman 15.711.863 Pohon
 5 Bunga tabur (melati) 23.943.123 Kg
 Sumber: Renstra Ditjen Hortikultura Tahun 2010 s/d 2014
 4.2.) Penetapan Kinerja (PK)
 Dalam melaksanakan kegiatan sesuai tupoksi Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura dibiayai dari anggaran APBN tahun 2012.
 Sehubungan dengan hal tersebut, dalam upaya mewujudkan manajemen
 pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta berorintasi pada
 hasil, maka Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura telah
 menetapkan Penetapan Kinerja Tahun 2012 yang ditandatangani oleh
 Direktur Budidaya dan Pascapanen Florikultura dan Direktur Jenderal
 Hortikultura pada bulan Februari 2012 seperti tertuang dalam lampiran 1.
 Indikator keberhasilan pencapaian kinerja merupakan tolak ukur yang akan
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 digunakan dalam melihat keberhasilan pencapaian sasaran. Adapun
 Penetapan Kinerja (PK) yang ditetapkan oleh Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura tahun 2012 yang ditandatangani Direktur adalah
 berikut ini :
 Tabel 4. Penetapan Kinerja (PK) Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura T.A. 2012
 Sasaran Strategis
 Indikator Kinerja
 Target
 Volume Satuan
 Meningkatkan kualitas kawasan dan
 mutu pengelolaan unit usaha
 florikultura
 Pengutuhan kawasan tanaman florikultura
 371.860 m2
 Pengembangan registrasi unit
 usaha tanaman florikultura
 26 Lahan
 Usaha
 Perbaikan mutu pengelolaan unit
 usaha tanaman florikultura
 135 Kelompok
 Perbaikan mutu pengelolaan pascapanen tanaman florikultura
 141 Unit
 Peningkatan jumlah kelembagaan
 usaha tanaman florikultura
 100 Lembaga
 Sumber: Penetapan Kinerja (PK) Direktorat Budidaya dan Pascapanen Tahun 2012
 4.2.) Indikator Kinerja Utama Sesuai POK/DIP-A
 Penetapan Kinerja (PK) yang telah ditandatangani oleh Penanggungjawab
 Kegiatan dalam hal ini Direktur Budidaya dan Pascapanen Florikultura, yang
 semestinya sama dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai Renja atau
 POK/DIP-A tahun 2012, namun ternyata sedikit berbeda jumlah
 sasarannya. Sehubungan dengan hal tersebut, kinerja juga perlu dilihat
 dari IKU berdasarkan Renja atau POK/DIP-A pada tabel 5 sebagai berikut:
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 Tabel 5. Indikator Kinerja Utama (IKU) Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura berdasarkan POK/DIP-A Tahun 2012
 No Sasaran Uraian Volume Sumber Data
 1 Meningkatnya produksi, produktivitas dan mutu florikultura berkelanjutan
 Pengutuhan kawasan tanaman florikultura
 356.850m2 Laporan dari Diperta kab/kota, Diperta provinsi
 2 Pengembangan registrasi unit usaha tanaman florikultura
 26 lahan usaha
 Laporan pelaksanaan Registrasi Lahan Usaha Florikultura dari Diperta provinsi
 3 Perbaikan mutu pengelolaan unit usaha tanaman florikultura
 - SL-GAP - SL-GHP
 76 klpk 57 klpk
 Laporan pelaksanaan SL-GAP dan SLGHP dari Diperta kab/kota
 4 Perbaikan Mutu Pngelolaan Pascapann Tanaman Florikultura
 139 unit Laporan pelaksanaan kegiatan penyediaan sarana prasarana budidaya dan pasca panen dari Diperta kab/kota
 5 Peningkatan jumlah kelembagaan usaha
 98 lembaga Laporan pelaksanaan pemberdayaan kelembagaan dari Diperta kab/kota dan Diperta provinsi
 Sumber: POK/ DIP-A tahun 2012
 Dalam IKU Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura juga memuat
 tugas dan fungsi dari dari Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura,
 sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No.61/Permentan/OT.140/10/
 2010, tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.
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 III. AKUNTABILITAS KINERJA
 1. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2012
 Sebagai suatu proses yang sistematis dan berkesinambungan dalam menilai
 keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan suatu kegiatan maka perlu dirumuskan
 suatu parameter sesuai dengan program, kebijakan dan sasaran serta tujuan yang
 ditetapkan untuk mengimplementasikan visi, misi, dan strategi pembangunan
 florikultura yang telah ditetapkan Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura.
 Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap indikator kinerja
 sasaran guna memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan
 pencapaian tujuan dan sasaran. Pengukuran capaian kinerja Direktorat Budidaya
 dan Pascapanen Florikultura dilakukan dengan cara membandingkan antara target
 indikator kinerja sasaran dengan realisasinya.
 Dalam tahun anggaran 2012, Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 Florikultura telah menetapkan 1 (satu) sasaran strategis yaitu meningkatnya
 produksi, produktivitas dan mutu produk florikultura akan dicapai melalui
 pelaksanaan kegiatan pengembangan florikultura tahun 2012, semula dibiayai
 anggaran APBN sebesar Rp.49.339.702.000,-, namun terdapat kebijakan
 pengurangan anggaran untuk subsidi BBM sebesar Rp.1.344.253.000,- sehingga
 menjadi Rp.47.995.449.000,-. Sasaran strategis diukur dari capaian produksi
 florikultura utama, Penetapan Kinerja (PK) dan diukur dari capaian 5 (lima)
 indikator kinerja utama berdasarkan target POK/DIP-A TA 2012.
 Pengukuran kinerja utama produksi florikultura dilakukan dengan
 membandingkan antara sasaran produksi florikultura yang tertuang dalam Renstra
 Direktorat Jenderal Hortikultura pada Tahun 2012 dengan melihat capaian realisasi
 kinerja produksi florikultultura utama berdasarkan angka prognosa tahun 2012,
 sebagai berikut:
 Tabel 6: Capaian Kinerja Produksi Florikultura Utama Tahun 2012
 No
 Indikator Produksi
 Florikultura
 Produksi
 Tahun 2011
 Target
 Tahun 2012
 Realisasi*) Tahun 2012
 Volume %
 1 Anggrek (tangkai) 15.490.256 14.953.850 16.689.363 111,64
 2 Krisan (tangkai) 305.867.882 191.087.012 384.215.341 201,07
 3 Bunga dan daun potong
 lainya (tangkai)
 186.447.705 215.205.222 202.251.562 93,98
 4 Tanaman pot dan tanaman taman (pohon)
 17.715.488 15.711.863 18.511.489 117,82
 5 Bunga tabur (melati) kg 22.541.485 23.943.123 22.521.149 94,06 Sumber: Data Statistik Hortikultura Tahun 2012, *) angka prognosa
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 Secara rinci capaian kinerja produksi florikultura utama adalah sebagai berikut:
 1.) Anggrek
 Berdasarkan hasil penghitungan nilai capaian produksi anggrek yang didasarkan
 pada angka prognosa dengan membandingkan target sasaran produksi pada
 tahun 2012 sebesar 14.948.699 tangkai, dapat direalisasikan sebesar 16.689.363
 tangkai (111,64 %) atau melebihi dari target yang ditetapkan. Bila dibandingkan
 produksi anggrek tahun 2011 sebesar 15.490.256 tangkai, maka terjadi kenaikan
 produksi 1.199.107 atau naik 7,74 %.
 Peningkatan produksi anggrek terjadi di berapa daerah, yaitu di Kab Bandung,
 Bandung Barat, Bogor, Depok, Kota Batu, Kab Malang, dan Kota Tangerang. Di
 Kota Tangerang Selatan, banyak lahan ditanami anggrek tanah, baik areal
 produksi baru maupun areal pertanaman lama. Harga anggrek tanah relatif stabil
 dan cukup baik, sehingga petani tetap membudidayakan dan memperluas
 tanaman anggrek secara intensif untuk meningkatkan produksi.
 2.) Krisan
 Capaian produksi krisan, jauh melebihi target produksi. Tahun 2012 target
 produksi mencapai 201.368.750 tangkai dan dapat direalisasikan sebesar
 384.215.341 tangkai (201,07%). Bila dibandingkan angka produksi krisan tahun
 2011 sebesar 305.867.882 tangkai, maka prognosa produksi krisan tahun 2012
 mengalami kenaikan sebesar 78.347.459 (25,61%). Kenaikan luas lahan produksi
 dan produktivitas terjadi di Kabupaten Cianjur, Kab Bandung Barat, Kab Bandung,
 Kab Sukabumi, Kab Wonosobo, Kab Sleman, Kab Pasuruan, kab Tabanan, Kota
 Tomohon , Kab Solok, Kab Lampung Barat, Kota Pagar Alam.
 Permintaan krisan cukup baik, antara lain karena krisan merupakan komponen
 utama dalam rangkaian bunga. Kenaikan produksi krisan tahun 2012 sebesar
 25,61 % dibanding produksi tahun 2011, antara lain disebabkan permintaan
 krisan yang semakin tinggi, umur panen krisan pendek hanya sekitar 3 bulan,
 harga cukup baik, sehingga mendorong masyarakat secara swadaya meningkatkan
 luas lahan prduksi krisan. Disamping karena adanya dukungan fasilitasi
 pemerintah dalam pengutuhan kawasan di 12 kabupaten/kota melalui peningkatan
 luas lahan produksi krisan, registrasi lahan, SL-GAP/SL-GHP, sarana prasarana
 produksi dan pascapanen, penguatan kelembagaan dan pembinaan oleh petugas
 pertanian di Kabupaten/Kota mapun petugas pertanian pusat.
 Namun demikian, pada industri krisan masih terdapat permasalahan, antara lain:
 1) Masih banyak petani yang menggunakan benih asalan dengan kualitas yang
 kurang baik, karena tidak dilakukan pembaharuan indukan (mother stock), 2)
 Disisi lain, 41 varietas benih krisan hasil penelitian Balithi, varietas yang disukai
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 petani atau konsumen sangat terbatas antara lain varietas Puspita Nusantara,
 Pasopati, Sakuntala, Pasopati. Karena masih terbatasnya sosialisasi kepada petani
 / konsumen; 3) Rata-rata produksi masih relatif rendah, yaitu 34,71 tangkai per
 meter persegi, potensi produksi mencapai sekitar 64 s/d 81 tangkai per meter
 persegi; 4) Kualitas krisan di tingkat kelompoktani masih relatif rendah. Vase life
 cukup pendek yaitu sekitar 3 hari. Vase life yang pendek menjadi hambatan
 dalam menjangkau pasar yang membutuhkan waktu tempuh yang lama, krisan
 kurang kesegarannya; 5) Disamping karena penanganan pasca panen yang kurang
 intensif, sehingga mengakibatkan kualitas krisan kurang baik.
 3.) Bunga dan Daun Potong lainnya
 Yang masuk pada jenis bunga dan daun potong lainya, antara lain anyelir,
 gerbera, gladiol, heliconia, mawar, sedap malam, dracaena, philodendron,
 monstera, cordyline, anthurium daun dan pakis atau leatherleaf. Capaian bunga
 dan daun potong tersebut secara kolektif sebesar 93,98 % dari target produksi
 215.205.222 tangkai pada tahun 2012 dan hanya terealisasi sebesar 202.251.562
 tangkai. Bila dibandingkan produksi tahun 2011 sebesar 186.447.705 tangkai,
 realisasi prognosa produksi tahun 2012 sebesar 202.251.562 mengalami kenaikan
 sebesar 15.803.857 tangkai (8,48 %).
 Tidak tercapainya target sasaran produksi bunga dan daun potong lainnya, antara
 lain disebabkan trend dan lifestyle yang cepat berubah dimana pergeseran
 permintaan terhadap jenis bunga tertentu sangat variatif. Pada saatnya, dimana
 preferensi pasar ada pada jenis-jenis ini, maka kemungkinan akan berubah pula
 trend pasarnya.
 Perkembangan florikultura akhir-akhir ini cukup berkembang dengan pesat,
 terutama untuk komoditas florikultura yang sedang menjadi “trend setter” seperti
 krisan, anggrek, dan anthurium. Masyarakat banyak memanfaatkan komoditas
 bunga dan daun potong pada even-even tertentu sperti pada pesta-pesta
 pernikahan, hari raya Iedul fitri, imlek atau hari raya cina, Thank’s Giving, Hari
 Ibu, Valentine dan upacara-upacara adat dan keagamaan.
 4.) Tanaman pot dan tanaman taman
 Tanaman pot meliputi tanaman aglaonema, euphorbia, adenium, ixora/soka,
 diffenbachia, sansevieria, dan caladium serta tanaman palem. Dari target produksi
 pada tahun 2012 sebesar 15.711.863 pohon dapat terealisasi sebesar 18.511.489
 pohon atau tercapai 117,82 %. Bila dibanding produksi tanaman pot dan tanaman
 taman pada tahun 2011 sebesar 17.715.488 pohon, maka prognosa produksi
 tahun 2012 sebesar 18.511.489 pohon mengalami kenaikan sebesar
 796.001(4,49 %). Kenaikan tersebut antara lain karena dukungan fasilitasi
 pengembangan tanaman palem Raphis excelsa di Kota Padang, Padangpanjang,
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 Bukittinggi, Agam, Payakumbuh, Pekanbaru, Kampar, Batam dan Kab Bintan, dan
 adanya dukungan fasilitasi pengembangan kawasan sansevieria di kabupaten
 Sumedang. Disamping itu, tanaman pot dan tanaman taman dengan didukung
 adanya program Green City di 10 kota sebagai upaya cipta pasar dalam negeri,
 sehingga permintaan meningkat. Kemudian tanaman hias pot juga mulai
 digemari kembali, terutama oleh para hobbies atau kolektor, sehingga mendorong
 petani untuk produksi tanaman pot yang diminati kembali.
 5.) Tanaman Bunga Tabur (Melati)
 Tanaman bunga tabur dalam hal ini hanya tanaman melati. Dari target 23.943.123
 kg melati hanya dapat direalisasi sebesar 22.721.149 kg (94,9 %). Bila
 dibandingkan angka produksi melati pada tahun 2011 sebesar 22.541.485 kg,
 terealisasi prognosa produksi melati tahun 2012 sebesar 22.721.149 kg
 mengalami kenaikan sebesar 179.664 kg melati atau mengalami kenaikan hanya
 0,80 %. Tidak tercapainya target capaian kinerja produksi melati atau rendahnya
 kenaikan produksi melati, antara lain disebabkan menurunnya harga melati per
 kg. Petani mengalami tekanan dari pihak perusahaan teh yang mulai
 menggunakan essence melati sebagai pewangi dan rasa teh. Disisi lain,
 permintaan melati untuk ekspor cukup tinggi, namun belum dapat dipenuhi quota
 permintaannya, karena kualitas yang relatif masih rendah. Sebagai upaya
 meningkatkan kualitas melati yang lebih baik, pemerintah memberikan fasilitasi
 peningkatan penanganan pasca panen, antara lain melalui pemberian packing
 house, fibre box, akses captive market untuk bahan industri sehingga akan
 meningkatkan kualitas dan dapat meningkatkan ekspor dan dapat meningkatkan
 pendapatan yang lebih baik. Dengan meningkatnya kualitas melati diharapkan
 akan dapat menggairahkan usaha melati dan usaha bunga tabur lainnya.
 Bila dilihat dari hasil pengukuran capaian sasaran Penetapan Kinerja (PK)
 Tahun 2012, diperoleh nilai rata-rata capaian (lima) indikator kinerja utama
 sebesar 159,83 %. Secara rinci nilai rata-rata capaian kinerja utama tersebut dapat
 dilihat pada tabel 7 berikut ini.
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 Tabel 7. Pengukuran Kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura TA.
 2012 menurut target Penetapan Kinerja (PK)
 Sasaran
 Strategis
 Indikator Kinerja
 Satuan
 Target
 Reali
 sasi
 % Capaian
 Kinerja
 % Kontri busi
 Meningkat
 nya produksi,
 produktivitas dan
 mutu produk
 florikul
 tura
 Pengutuhan kawasan
 tanaman florikultura
 m2 371.860 380.350 102,28% 12,84 %
 Pengembangan
 registrasi unit usaha tanaman florikultura
 Lahan
 Usaha
 26 105 403,85% 50,69 %
 Perbaikan mutu
 pengelolaan unit usaha tanaman
 florikultura
 Kelompok 135 133 98,52% 12,37%
 Perbaikan mutu pengelolaan
 pascapanen tanaman florikultura
 Unit 141 127 90,07 % 11,31%
 Peningkatan jumlah
 kelembagaan usaha tanaman florikultura
 Lembaga 100 102 102,00% 12,80%
 Rata-rata capaian kinerja sesuai Penetapan Kinerja(PK) 159,34% 100 %
 Program : Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Florikultura Berkelanjutan.
 Anggaran: Rp. 49.339.702.000,-, pengurangan anggaran untuk subsidi BBM sebesar Rp 1.344.243,-, sehingga
 menjadi Rp.47.995.449,-
 Sumber : Data Penetapan Kinerja (PK) dan Data Realisasi dari daerah Tahun 2012 (diolah)
 Melihat hasil pengukuran pencapaian sasaran Penetapan Kinerja (PK) pada
 tabel diatas, secara umum menunjukkan bahwa Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura pada tahun anggaran 2012 telah mampu memenuhi target
 pencapaian sasarannya rata-rata sebesar 159,34%. Kontribusi total rata-rata
 terbesar capaian kinerja registrasi lahan usaha (LU) sebesar 50,69 %. Realisasi
 capaian kinerja registrasi lahan usaha (LU) dari target 26 LU terealiasi 105 LU
 (403, 85%). Capaian realisasi registrasi terbesar dari provinsi Jawa Timur yaitu dari
 target 3 LU terealisasi 60 LU, Jogjakarta dari target 1 LU terealisasi 5 LU, Bali dari
 target 2 LU terealisasi 10 LU, Sumbar dari target 3 LU terealisasi 10 LU, Jawa
 Tengah dari target 5 LU terealisasi 10 LU. Namun dari target 2 Lahan Usaha
 Florikultura yang harus registrasi di Kepri, tidak berhasil diberi nomer registrasi
 karena scara teknis tidak memenuhi syarat.
 Capaian total kinerja juga disumbang dari realisasi pengutuhan kawasan
 tanaman florikultura sebesar 12,84 %. Dari target capaian kinerja pengembangan
 kawasan sebesar 371.860 m2 tercapai 380.350 m2 (102,28%). Kemudian
 tercapainya target realisasi kinerja terbesar kedua, juga didukung dari kontribusi
 capaian kinerja peningkatan jumlah penguatan kelembagaan sebesar 12,80 %.
 Peningkatan jumlah penguatan lembaga usaha dari target 100 lembaga usaha
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 terealisasi 102 kelompok (102 %). Besarnya capaian kinerja tersebut disumbang
 dari peningkatan kapasitas kelembagaan di kabupaten Cianjur, Kaltim, kota
 Tomohon dan Kota Kendari, yaitu dari target 1 lembaga terealisasi 2 lembaga
 pada kabupaten Cianjur, provinsi Kaltim dan Banten, kota Tomohon dan Kendari.
 Sedangkan capaian kinerja perbaikan mutu pengelolaan unit usaha
 tanaman florikultura berkontribusi pada total rata-rata capaian kinerja sebesar
 12.37%. Dari total target 135 SL-GAP/SL-GHP untuk perbaikan mutu pengelolaan
 unit usaha tanaman florikultura terealisasi 133 kali SL (98,52%).
 Kontribusi terkecil dari total rata-rata realisasi capaian kinerja perbaikan
 mutu pengelolaan pascapanen tanaman florikultura sebesar 11,31 %. Capaian
 kinerja perbaikan mutu pengelolaan diukur dari target pengadaan sarana-
 prasarana 141 unit terealisasi 127 unit (90,07 %). Tidak tercapainya target realisasi
 capaian sarana-prasarana terjadi pada kota Tangerang, kota Padangpanjang,
 kabupaten Magelang, Boyolali, Malang, dan kabupaten Kampar. Pengadaan sarana
 prasarana pascapanen di kota Tangerang, dari target 4 unit tidak dapat terealisasi
 semua. Hal ini antara lain disebabkan salah akun yang tidak sesuai dengan
 peruntukannya, Pemda kabupaten Tengerang tidak mengeluarkan STNK sepeda
 motor roda 3, terjadi penggantian dan kekosongan Kepala Dinas Pertanian selaku
 KPA. Pengadaan sarana prasarana di Kota Padangpanjang dari 4 unit sarana
 prasarana pascapanen, 1 unit packing house, hanya terealisasi 2 unit sarana
 prasarana pascapanen. Dua unit saranaprasarana pascapanen tidak dapat direalisir
 disebabkan gagal kontrak, karena waktu sudah mepet dan barang yang dibutuhkan
 jenisnya terlalu banyak dan rekanan tidak mampu memenuhinya. Sedangkan 1 unit
 packing house tidak dapat terealisasi karena spesifikasi atau komponen dalam
 packing house dalam pedum tidak sesuai untuk tanaman Raphis excelsa.
 Pengadaan sarana-prasarana di kabupaten Magelang, dari target 7 unit, hanya
 dapat terealisasi 4 unit, ini disebabkan 2 kelompoktani Leatherleaf tidak memenuhi
 syarat teknis untuk diberikan prasarana pascapanen. Begitu juga 1 unit sarana
 packing house tidak jadi direalisasikan, tahun 2012 kelompoktani belum
 membutuhkannya. Satu unit sarana packing house di Boyolali tidak dapat
 direalisasi, karena terdapat kesalahan akun dan tidak sempat untuk direfisi DIP-A.
 Sarana pasca panen 2 unit dan 1 unit screen house, yang dapat terealisasi hanya 1
 unit sarana pascapanen dan 1 unit screen house. Sedangkan 1 unit sarana
 pascapanen tidak dapat direalisasi, karena kelompoktani terbatas.
 Besarnya persentase nilai capaian sasaran tersebut terkait dengan rencana
 strategis dalam pengembangan florikultura yang melibatkan banyak pihak, antara
 lain: petani, pengusaha, asosiasi dan petugas pemerintah pusat dan daerah.
 Sedangkan capaian kinerja kegiatan terkait dengan pelaksanaan kegiatan dari
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 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura baik untuk kegiatan pusat
 maupun daerah selama tahun 2012.
 Bila dilihat dari target berdasarkan DIP-A/ POK tahun 2012, rata-rata
 realisasi capaian kinerja utama terearisasi 160,98 %, lebih besar dibanding
 capaian PK yaitu mencapai 159,83 %. Capaian kinerja berdasarkan DIP-A/POK
 selengkapnya terlihat pada tabel 8.
 Tabel 8. Pengukuran Kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura berdasarkan target DIP-A/POK Tahun 2012
 Sasaran
 Strategis
 Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi %
 Capaian
 Meningkatkan kualitas
 kawasan dan mutu penge
 lolaan unit
 usaha florikultura
 Pengutuhan kawasan tanaman florikultura
 m2 356.850 380.350 106,59%
 Pengembangan
 registrasi unit usaha tanaman florikultura
 Lahan
 Usaha
 26 105 403,85%
 Perbaikan mutu
 pengelolaan unit usaha tanaman florikultura
 Kelompok 133 133 100,00 %
 Perbaikan mutu
 pengelolaan pascapanen tanaman florikultura
 Unit 139 127 91,37 %
 Peningkatan jumlah kelembagaan usaha
 tanaman florikultura
 Lembaga 98 102 104,08 %
 Rata-rata capaian kinerja menurut DIP-A/POK 161,18%
 Sumber : POK/DIP-A Tahun 2012 dan laporan Dinas Pertanian Provinsi/Kab/Kota Tahun 2012
 Kinerja terbesar dicapai pada pengembangan registrasi lahan usaha
 florikultura, dari target 26 lahan usaha yang diregistrasi dapat terealisasi 105 lahan
 usaha yang teregistrasi atau tercapai 403,85 %. Realisasi kinerja terbesar kedua
 tercapai pada pengutuhan kawasan tanaman florikultura, yaitu dari target 356.850
 m2 terealisasi 380.350 m2 (106,59%). Kinerja ketiga terbesar dicapai pada
 peningkatan jumlah kelembagaan usaha tanaman florikultura tanaman florikutura,
 yaitu dari target 98 lembaga terealiasasi 102 lembaga atau terealisasi sebesar
 104,08%. Kemudian capaian kinerja terbesar ke empat dicapai pada kegiatan
 perbaikan mutu pengelolaan unit usaha tanaman florikultura, yaitu dari target 133
 kelompok dapat terealisasi sebanyak 133 kelompok atau tercapa sebesar 100,00%.
 Sedangkan perbaikan mutu pengelolaan pasca panen tanaman florikultura hanya
 tercapai 91,37 %, dari target 139 unit sarana prasarana hanya dapat terealisasi
 127 unit sarana prasarana. Hal tersebut antara lain disebabkan kesalahan akun
 yang tidak sesuai peruntukan, terlambat mencermati dan ralat, pelaksanaan terlalu
 mepet dengan akhir tahun anggaran, rencana yang lebih besar dari jumlah calon
 penerima, terdapat penggantian dan kekosongan KPA, kemampuan dan
 keterbatasan pihak ketiga sebagai calon atau pelaksana pengadaan sehingga
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 sempat tender ulang 2 – 3 kali, bahkan gagal kontrak karena tidak mampu
 memenuhi jenis dan jumlah barang yang akan diadakan.
 2. Analisis Capaian Kinerja
 Capaian kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura diukur
 dengan 5 (lima) indikator kinerja seperti tercantum dalam Penetapan Kinerja yang
 telah ditandatangani Direktur Budidaya dan Pascapanen Florikultura pada bulan
 Februari 2012. Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun
 anggaran 2012, semestinya ditetapkan pada tahun sebelumnya yang selanjutnya
 dijabarkan ke dalam kegiatan pengembangan florikultura baik untuk kegiatan pusat
 maupun daerah. Adapun pencapaian indikator kinerja kegiatan untuk mencapai
 sasaran ini dapat dilihat secara detail pada tabel 6,7 dan 8 diatas.
 Sasaran strategis ini dicapai melalui program peningkatan produksi,
 produktivitas, dan mutu tanaman florikultura berkelanjutan, yang dilaksanakan
 melalui 5 kegiatan sebagai indikator kinerja utama, yaitu:
 1.1.) Indikator Kinerja Pengutuhan Kawasan Tanaman Florikultura
 Pengembangan usaha tanaman hias pada berbagai daerah berkembang cukup
 pesat. Dengan adanya pengembangan melalui pengutuhan kawasan tanaman
 florikultura, pelaku usaha florikultura diharapkan bergabung dalam suatu kawasan
 usaha agribisnis, sehingga kuantitas dan kualitas dari produksinya seragam karena
 dikelola dalam satu manajemen. Selain itu manfaat yang didapat adalah
 terbentuknya kawasan florikultura menuju skala usaha ekonomis dengan
 menerapkan rantai pasok yang baik dan teknologi maju berbasis GAP/SOP.
 Pengutuhan kawasan florikultura di alokasikan di beberapa daerah, baik pusat,
 23 provinsi, 56 kabupaten dan kota dengan total biaya Rp. 32.774.407.000,-
 (pusat Rp. 8.454.251.000,- dan daerah Rp. 24.320.156.000,-). Dari target
 pengembangan kawasan seluas 356.850 m2 dapat direalisasikan seluas 380.350
 m2 (106,59 %). Florikultura yang dikembangkan meliputi terdiri dari 10 jenis,
 yaitu krisan, anggrek, leatherleaf, melati, Raphis excelsa, bunga potong heliconia,
 mawar, sedap malam, sansevieria, dan tanaman hias taman.
 Pengembangan kawasan krisan dengan anggaran Rp. 10.916.125.000,- untuk
 target pengembangan seluas 53.200 m2 dan terealisasi 67.200 m2 (126,32%).
 Lokasi pengembagan kawasan krisan tersebar di 8 provinsi dan 10
 kabupaten/kota, yaitu di sentra krisan utama di Jawa Barat (Kab Bandung, Kab
 Cianjur, Kab Sukabumi), dan Jawa Timur (kab Pasuruan). Kemudian di
 penumbuhan di sentra baru yaitu di Jawa Tengah (kab Wonosobo), DI Yogyakarta
 (Kab Sleman), Sumatera Selatan (Kota Pagar Alam), Lampung (Kab Lampung
 Barat), Sulawesi Utara (Kota Tomohon), Bali (Kab Tabanan). Pengembangan
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 krisan tersebut didorong untuk memenuhi permintaan krisan yang semakin
 meningkat, mengingat krisan sebagai bahan utama dalam rangkaian bunga.
 Pengembangan kawasan krisan juga dilakukan untuk penanggulangan pasca
 erupsi gunung merapi di Kabupaten sleman seluas 10.000 m2 dan teralisasi
 10.000 m2 (100%) yang dialokasikan di 5 kelompoktani, yaitu Mekar arum, Ngudi
 Makmur, Mekar, Asri dan kelompoktani Srikandi yang menghabiskan anggaran Rp.
 235.000,000,- melalui dana bantuan sosial ke kelompoktani.
 Pengembangan kawasan anggrek dengan anggaran Rp.5.203.917.000,- untuk
 mendukung pengembangan seluas 27.500 m2 dan terealisasi seluas 27.500 m2
 (100%). Lokasi pengembangan kawasan anggrek tersebar di 8 provinsi dan 11
 kabupaten/kota, yaitu di sentra utama Jawa Barat (Kab Bogor), Jawa Timur (Kab
 Malang), dan Banten (Kota Serang, Kota Tangerang Selatan, Kab Tangerang) dan
 penumbuhan sentra baru di Jambi (Kota Jambi), Kalimantan Barat (Kota
 Pontianak), Kalimantan Timur (Kota Balikpapan dan Kab Tarakan), Sulawesi
 Selatan (kab Maros), Sulawesi tengah (Kota Palu). Pengembangan anggrek
 tersebut dimaksudkan untuk memenuhi permintaan krisan dalam negeri yang
 terus meningkat dan mengurangi ketergantungan impor anggrek.
 Anggaran sebesar Rp.2.230.000.000,- untuk mendukung pengembangan
 kawasan Leatherleaf seluas 25.000m2 dan terealisasi seluas 25.000 m2 (100%).
 Lokasi pengembangan kawasan Leatherleaf tersebar di Provinsi Jawa Tengah
 yang tersebar di 3 kabupaten, yaitu Kab Semarang 5.000 m2, Magelang 10.000
 m2, Boyolali 10.000 m2.
 Pengembangan kawasan melati dengan angaran biaya Rp 2.207.500 untuk
 mengembangkan melati seluas 43.000 m2 dan terealisasi seluas 52.500 m2
 (122,09 %). Lokasi fasilitasi pengembangan kawasan melati TA. 2012 di Provinsi
 Jawa Tengah (Kab Tegal 10.000 m2, Kab Pemalang 19.500m2, Kab Pekalongan
 10.000m2,Kab Batang10.000) dan di Jawa Timur yaitu di Kab Bangkalan 3.000m2.
 Pengembangan kawasan Raphis excelsa dibiayai anggaran sebesar
 Rp.5.307.000.000,- untuk pengembangan Raphis excelsa seluas 75.000 m2 dan
 terealisasi seluas 75.000 m2 (100%). Lokasi pengembangan kawasan Raphis
 excelsa di 3 provinsi dan kab/kota, yaitu di provinsi Sumatera Barat ( Kab Agam,
 Kota Padangpanjang, Kota Bukittinggi), Riau (kab Kampar dan Kota Pekanbaru)
 dan provinsi Kepualauan Riau (Kab Bintan dan Kota Batam). Pengembangan
 Raphis excelsa untuk mendukung ekspor, antara lain ke Belanda dan Singapore.
 Selama ini permintaan ekspor Raphis excelsa cukup tinggi, namun tidak dapat
 dipenuhi karena sangat terbatas produksinya dan pertumbuhan yang relatif
 lambat.
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 Heliconia sebagai tanaman florikultura tropis yang eksotis dan sangat disukai
 oleh konsumen di eropa dan permintaan eksporpun cukup tinggi, namun lahan
 produksi masih sangat terbatas. Sehubungan dengan hal tersebut dilakukan
 fasilitasi aggaran sebesar Rp.895.500.000,- untuk pengembangan kawasan
 Heliconia seluas 19.500 m2 terealisasi seluas 19.500 m2 (100%). Sementara di
 tahun 2012 lokasi pengembangan kawasan heliconia hanya di 2 provinsi yaitu di
 Bali (Kab Gianyar 12.000 m2) dan Nusa Tenggara Barat (kota Mataram 7.500m2).
 Sementara belum dapat mencukupi ekspor heliconia, hasil produksi Heliconia dari
 Kabupaten Gianyar dan Kota Mataram dapat dipasarkan ke Bali dan Mataram.
 Pengembangan kawasan Mawar dikembangkan di Jawa Timur yaitu di kota
 Batu sebagai sentra utama mawar potong untuk mengatasi penurunan produksi
 karena umumnya tanaman mawar sudah tua. Anggaran sebesar Rp.
 747.500.000,- untuk pengembangan mawar potong di kota Batu provinsi Jawa
 Timur dengan target pengembangan seluas 12.000 m2 dan dapat terealisasi
 seluas 12.000 m2 (100 %).
 Pengembangan kawasan sedap malam difasilitasi anggaran sebesar
 Rp.349.795.000,- untuk mengembangkan sedap malam di Kabupaten Serang
 provinsi Banten dengan target pengembangan 10.000 m2 dan terealisasi seluas
 10.000 m2 (100%). Pengembangan sedap malam tersebut untuk memenuhi
 permintaan konsumen di pasar bunga Rawabelong Jakarta dan skitarnya .
 Pengembangan kawasan Sansevieria berorientasi ekspor dikembangkan di
 Kabupaten Sumedang provinsi Jawa Barat dengan anggaran Rp. 145.000.000,-
 untuk target pengembangan seluas 5.000 m2 dan dapat terealisasi seluas 5.000
 m2.
 Pengembangan kawasan tanaman hias taman dengan anggaran
 Rp.7.300.7500.000 dengan target pengembangkan seluas 76.650 m2 terealisasi
 seluas 76.650 m2 (100%). Lokasi pengembangan kawasan tanaman hias taman
 tersebar di 12 provinsi dan 12 kota, yang 8 provinsi untuk mendukung kegiatan
 pengembangan Green City yaitu di Jawa Barat (Kota Bandung), Jawa Tengah
 (Kota Semarang), Daerah Istimewa Yogyakarta (Kota Yogyakarta), Sumatera
 Utara (Kota Medan), Sumatera Selatan (Kota Palembang), Bali (Kota Denpasar),
 Banten (Kota Tangerang), Sulawesi Selatan (Kota Makasar). Sedangkan
 pengembangan tanaman hias taman di 4 provinsi untuk mendukung
 pengembangan dan penataan lansekap yang asri di ibu kota provinsi, yaitu di
 Kalimantan Timur (Kota Samarinda), Sulawesi Tenggara (Kota Kendari), Gorontalo
 (Kota Gorontalo), dan Nusa Tenggara Timur (Kota Kupang).
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 1.2.) Indikator Kinerja Pengembangan Registrasi Unit Usaha Tanaman Florikultura
 Registrasi unit usaha/ lahan usaha merupakan proses pengakuan pada
 kebun/lahan usaha yang telah menerapkan prinsip-prinsip GAP/SOP, menerapkan
 PHT dan pencatatan terhadap seluruh kegiatan usaha sehingga dapat dihasilkan
 produk yang berkualitas dan memperhatikan aspek lingkungan untuk
 keberlanjutannya. Manfaat registrasi unit usaha tanaman florikultura antara lain
 dapat menilai tingkat penerapan pelaksanaan GAP/SOP, menyiapkan sistem jaminan
 mutu, mempermudah telusur balik (traceability) serta mendorong percepatan akses
 pasar. Registrasi tidak hanya tercatat secara manual di daerah, tetapi data registrasi
 kebun/lahan usaha tersebut harus terintegrasi menjadi satu sistem data produksi
 florikultura Nasional.
 Pengembangan registrasi unit usaha tanaman florikultura diukur dari
 banyaknya lahan usaha yang diregistrasi oleh Dinas Pertanian Propinsi pada tahun
 2012. Dari target 26 lahan usaha yang harus diregistrasi oleh 10 Dinas Pertanian
 propinsi pada tahun 2012 dan telah terealisasi sebanyak 105 lahan usaha (403,85
 %) yang teregistrasi. Besarnya capaian kinerja tersebut, karena capaian realisasi
 registrasi di provinsi Jawa Timur yaitu dari target 3 LU terealisasi 60 LU, Jogjakarta
 dari target 1 LU terealisasi 5 LU, Bali dari target 2 LU terealisasi 10 LU, Sumbar dari
 target 3 LU terealisasi 10 LU, Jawa Tengah dari target 5 LU terealisasi 10 LU.
 Tercapainya target registrasi yang melebihi 100 %, antara lain disebabkan lokasi
 lahan usaha yang berdekatan, banyaknya lahan usaha milik petani dalam kelompok
 yang memenuhi syarat teknis untuk diregistrasi, dan terdapat dukungan fasilitasi
 pembiayaan registrasi kebun dari Pemda propinsi setempat. Sedangkan registrasi
 lahan usaha florikultura di 4 propinsi lainnya masing-masing tercapai 100 %, yaitu
 di Jabar target 5 LU trealisasi 5 LU, Riau dengan target 2 LU terealisasi 2 LU, Sulut
 target registrasi 1 LU terealisasi 1 LU dan Banten dengan target 2 LU teralisasi 2
 LU. Sedangkan di Kepualuan Riau dengan target 2 LU tidak dapat direalisasikan
 karena scara teknis kebun belum memenuhi syarat untuk diberi sertifikat registrasi
 lahan usaha florikultura, Registrasi lahan usaha florikultura dianggarkan sebesar
 Rp. 57.435.000,-
 1.3.) Indikator Kinerja Perbaikan Mutu pengelolaan unit usaha tanaman florikultura
 Upaya menghadapi persaingan perdagangan bebas perlu dilakukan dengan
 teknik budidaya yang baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip GAP/SOP dan
 GHP. Upaya mempercepat penerapan GAP/SOP dan GHP pada lahan usaha/kebun
 florikultura dilakukan dengan pendekatan Sekolah Lapang (SL) GAP/SOP dan GHP
 florikultura. SL GAP/SOP dan GHP Florikultura merupakan wahana bagi para petani
 untuk saling belajar di lapang atau di lahan usaha tani dan saling bertukar
 pengalaman dan informasi dalam budidaya dan pascapanen florikultura. Dengan
 kegiatan ini diharapkan petani menjadi paham secara detail dalam mengelola
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 usahanya serta menjadi manager di lahan usahanya sendiri sehingga mampu
 mengatasi segala permasalahan yang dihadapinya secara mandiri. Tahun 2012 telah
 difasilitasi SL GAP dan SL GHP untuk tanaman krisan, anggrek, mawar, sedap
 malam, sansevieria, heliconia, leatherleaf, Raphis excelsa, melati dan tanaman
 taman.
 Indikator kinerja perbaikan mutu pengelolaan unit usaha tanaman
 florikultura diukur dari realisasi pelaksanaan Sekolah Lapang GAP dan Sekolah
 Lapang GHP. Perbaikan mutu penglolaan unit usaha tanaman florikultura di
 anggarkan sebesar Rp.2.290.970.000,- untuk mendukung pelaksanaan 76 kali SL-
 GAP dan 57 kali SL-GHP dalam pelaksanaannya dapat direalisasikan 78 kali SL-GAP
 dan 55 kali SL-GHP (96,49%). Pelaksanaan SL-GAP melebihi target, yaitu dari
 target 76 kali terealisasi 78 kali (102,63 %), yaitu terjadi di Kabupaten Magelang
 dan Kota Palu yaitu masing-masing dari target 1 kali SL-GAP realisasinya 2 kali.
 Sedangkan SL-GHP di Bandung Barat tidak dapat terlaksana, karena keterbatasan
 jumlah kelompoktani dan kompetensi SDM yang terbatas. Perbaikan mutu
 pengelolaan unit usaha tanaman florikultura dianggarkan sebesar
 Rp.2.290.970.000,-.
 1.4.) Indikator Kinerja Perbaikan Mutu Pengelolaan Pascapanen Tanaman
 Florikultura
 Mutu produk florikultura sangat terkait dengan aspek penerapan teknologi
 penanganan pascapanen. Saat ini penanganan pascapanen sebagian besar masih
 menggunakan sarana teknologi yang sederhana (tradisional) dan peralatan atau
 sarana seadanya. Penanganan pascapanen belum berkembang seperti yang
 diharapkan karena kemampuan dan pengetahuan petani yang terbatas,
 kelembagaan pascapanen yang belum berkembang, terbatasnya alat mesin
 pascapanen di pedesaan, penggunaan alat mesin yang belum optimal, dan belum
 mantapnya kemitraan usaha antara petani dan konsumen. Lemahnya pembinaan
 penanganan pascapanen mempunyai andil terhadap rendahnya mutu produk yang
 dihasilkan yang berakibat langsung terhadap rendahnya daya saing produk di
 pasaran baik domestik maupun internasional. Oleh karena itu, peningkatan mutu
 produk florikultura dilakukan melalui peningkatan pembinaan pascapanen dan
 penguatan sistem standar mutu produk sehingga meningkatkan daya saing di pasar
 domestik dan internasional. Sehubungan dengan hal tersebut, disamping perlu
 peningkatan kompetensi petani dalam penanganan pascapanen dengan teknologi
 yang tepat guna, juga perlu didukung peningkatan sarana atau peralatan yang lebih
 memadai. Karena keterbatasan kemampuan petani ataupun kelompoktani dalam
 pengadaan sarana prasarana tersebut, maka pemerintah memberikan dukungan
 fasilitasi sarana prasarana pascapanen florikultura, packing house dan sarana
 screen house.
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 Pada tahun 2012, indikator kinerja perbaikan mutu pengelolaan pascapanen
 tanaman florikultura dapat diukur dari pencapaian target pengadaan 139 unit
 terealisasi 127 unit. Dengan rincian untuk penyaluran 130 unit fasilitasi sarana
 prasarana pascapanen florikultura dapat direalisasikan 120 unit (92,31%), kemudian
 target fasilitasi 8 unit packing house direalisasikan 6 unit (75%) dan target 7 unit
 sarana prasarana budidaya screen house dapat direalisasikan 7 unit (100%).
 Fasilitasi anggaran perbaikan mutu pengelolaan pascapanen tanaman florikultura
 sebesar Rp.11.934.242.000,- Sarana dan prasarana pascapanen diadakan
 disesuaikan kebutuhan penanganan pascapanen florikultura sesuai kebutuhan pada
 masing-masing kelompoktani untuk mendukung peningkatan kualitas produk
 florikultura.
 1.5.) Indikator Kinerja Peningkatan Jumlah Kelembagaan Usaha
 Lembaga kelompoktani, gapoktan maupun assosiasi sangat berperan penting
 dalam mendukung pengembangan florikultura, baik dalam hal mendukung dinamika
 dalam kelompok, peningkatan kemampuan teknologi, peningkatan inovasi,
 peningkatan dan tukar menukar informasi maupun peningkatan teknik budidaya,
 penanganan pascapanen, dan peningkatan akses jejaring pemasaran.
 Kelembagaan tanaman florikultura baik di pusat maupun di daerah seperti
 kelompok tani, gapoktan, asosiasi banyak jumlahnya, namun kelembagaan yang
 ada belum berkembang seperti yang diharapkan. Keberadaan asosiasi belum
 banyak dirasakan manfaatnya bagi para anggotanya sehingga fungsi asosiasi masih
 terbatas ke arah hobies dan belum mengarah ke pengembangan bisnis. Dalam
 upaya mendukung pengembangan industri tanaman florikultura yang tangguh,
 peran kelembagaan usaha yang ada perlu ditingkatkan dengan mendorong
 dinamisasi organisasi, sistem kerja, dan memperkuat jejaring kerja.
 Kegiatan dalam pengembangan kelembagaan di provinsi/kabupaten/kota terdiri
 dari pengembangan pemberdayaan kelembagaan usaha dan penataan rantai pasok.
 Kegiatan pemberdayaan kelembagaan tanaman florikultura adalah kegiatan yang
 mendukung dan menumbuhkembangkan kelembagaan usaha melalui fasilitasi,
 koordinasi dan workshop untuk pengukuhan kelembagaan florikultura di
 provinsi/kabupaten/kota. Kegiatan penataan rantai pasok florikultura antara lain
 identifikasi status rantai pasok, workshop penataan rantai pasok, dan workshop
 fasilitasi kemitraan.
 Indikator kinerja peningkatan jumlah kelembagaan usaha di capai melalui
 realisasi pelaksanaan pemberdayaan kelembagaan usaha florikultura, baik
 kelompoktani, gapoktan, maupun assosiasi florikultura. Pemberdayaan kelembagaan
 dilaksanakan oleh dinas pertanian kabupaten/kota dan dinas pertanian propinsi,
 dari target 98 lembaga terealisasi 102 lembaga (104,08%). Penguatan
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 kelembagaan di Bandung Barat tidak dapat dilaksanakan, karena keterbatasan
 jumlah dan kompetensi SDM. Kegiatan pemberdayaan kelembagaan usaha
 florikultura didukung dengan anggaran sebesar Rp.970.895.000,- yang dilakukan
 melalui pertemuan dengan mengundang pakar untuk penguatan kelompoktani,
 gapoktan dan assosiasi florikultura.
 1.6.) Indikator Kinerja lainnya di tingkat pusat
 Indikator kinerja utama pengutuhan kawasan tanaman florikultura di tingkat
 pusat diukur dari pencapaian target pengembangan kawasan krisan dengan target
 10.000 m2 dan dapat terealiasi 10.000 m2 yaitu di Kabupaten Sleman, pembuatan
 pedoman 13 judul terealisasi 13 judul (100%), pembinaan pengembangan produksi
 tanaman florikultura ke 128 kabupaten dan pembinaan pengembangan pasca panen
 tanaman florikultura 68 kabupaten/kota terealisasi 100 % serta terealisasinya
 sarana penunjang untuk website florikultura yaitu berupa 6 unit laptop.
 Pengembangan kawasan krisan untuk membantu lima kelompok tani krisan
 di desa Hargobinangun kecamatan Pakem yang terkena bencana erupsi Gunung
 Merapi dalam menumbuhkan kembali 10.000 m2 usahatani krisan untuk
 memulihkan perekonomian mereka. Kelompoktani tersebut adalah 1) Mekar Arum,
 2) Ngudi Makmur, 3) Mekar, 4) Asri, dan 5) kelompoktani Srikandi. Dukungan
 pengembangan kawasan krisan direalisasikan dalam bentuk bantuan sosial atas
 dasar RUK yang dibuat kelompoktani dengan pendampingan petugas teknis
 pertanian Kab Sleman. Peruntukan bansos tersebut adalah sebagai berikut:
 Kelompok tani Mekar Arum dan Ngudi Makmur menerima bantuan masing-masing
 sebesar Rp. 95.000.000,00 yang telah dimanfaatkan untuk pembuatan rumah
 plastik : Rp. 46.145.000, instalasi listrik : Rp. 11.028.000,-, irigasi/pengairan : Rp.
 4.675.000, sarana produksi : Rp. 18.905.000 dan penguatan Kelembagaan : Rp.
 14.247.000. Kemudian pada kelompok Tani Mekar, Asri dan Srikandhi menerima
 bantuan masing-masing Rp 15.000.000,- yang telah dimanfaatkan untuk pembelian
 sarana produksi sebesar Rp 12.752.500,- dan penguatan kelembagaan sebesar
 Rp 2.247.500,-. Dari fasilitasi bansos tersebut tercapai pemulihan 10.000 m2
 tanaman krisan di lima kelompok tani Kabupaten Sleman Propinsi DI. Yogyakarta
 sekitar 60 – 75 tangkai/m2 per musim tanam dengan frekuensi minimal dua kali
 tanam per tahun. Kmudian lima kelompok tani krisan yang terkena musibah
 bencana erupsi Gunung Merapi di Kabupaten Sleman kini telah dapat melakukan
 usahatani krisan kembali sehingga dapat memulihkan ekonomi keluarganya.
 Beberapa kegiatan di tingkat pusat lainnya untuk mendukung kegiatan
 daerah, outputnya berupa : layanan perkantoran berupa pengadaan alat tulis kantor
 untuk 12 bulan, pembinaan pengembangan produksi tanaman florikultura ke 128
 kota/kabupaten, pembinaan pengembangan pascapanen tanaman florikultura 68
 kabupaten/kota dan pembuatan 13 pedoman, sebagai berikut:
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 – Layanan Perkantoran
 Layanan perkantoran untuk administrasi kegiatan surat menyurat, penyusunan
 ROK, Juklak, Laporan Bulanan, Laporan Tahunan, dll).
 – Pembinaan dalam rangka pengutuhan kawasan tanaman florikultura.
 Pembinaan dilakukan sebagai upaya pengutuhan kawasan tanaman florikultura
 melalui pengembangan kawasan, pengembangan produksi di 128 kabupaten
 /kota dan pembinaan pengembangan pascapanen tanaman florikultura di 68
 kabupaten/kota.
 - Pedoman-pedoman
 Dalam melakukan tugas pokok dan fungsi Direktorat Budidaya dan Pascapanen
 diperlukan adanya pembuatan kebijakan, norma, standar, kriteria dan prosedur
 yang disusun dan hasilnya disosialisasikan kepada seluruh pemangku
 kepentingan. Sebagai upaya mendukung pengembangan kawasan diterbitkan
 pedoman teknis sebagai penunjang pengembangan produksi, produktivitas, mutu
 florikultura. Target pembuatan pembuatan 13 judul dan terealisasi 13 judul buku
 dan leaflet (100%) seperti terlihat pada tabel 9 sebagai berikut :
 Tabel 9: Judul Pedoman (buku, poster, leaflet) yang direalisasi Tahun 2012
 No Judul Buku/Poster/Leaflet Volume Satuan
 1 Leaflet informasi tanaman daun dan bunga potong 22.000 Lembar
 2 Buku Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Petunjuk Lapang (Petlap) SL-GHP Pascapann Leatherleaf
 500 Buku
 3 Buku Informasi Teknis Pascapanen Tanaman Daun dan Bunga Potong Seri Standar Mutu dan Peluang Bisnis Krisan, Mawar, Leatherleaf dan Cordylane
 400 Buku
 4 Buku Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Petunjuk Lapang (Petlap) SL-GHP Pascapanen Krisan Potong
 400 Buku
 5 Buku Informasi Teknis Budidaya Tanaman Pot dan Lansekap
 1.000 Buku
 6 Buku Informasi Teknis Budidaya Tanaman daun dan Bunga Potong (Standar Operasional Prosedur Budidaya)
 1.100 Buku
 7 Buku Pedoman Registrasi Lahan Usaha Florikultura (Pedoman Umum Registrasi Kebun)
 300 Buku
 8 Buku Informasi Budidaya Tanaman Daun & Bunga Potong 500 Buku
 9 Leaflet Informasi Pasca Panen Tanaman Krisan 1.700 Eksemplar
 10 Leaflet Lomba Tanaman Anggrek 1.900 Eksemplar
 11 Leaflet Aneka Kursus Florikultura 1.900 Eksemplar
 12 Buku Roadmap Anggrek Indonesia 600 Buku
 13 Leaflet Informasi pascapanen tanaman pot dan lansekap 2.200 Eksemplar
 Sumber: Laporan Kegiatan Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura Tahun 2012
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 3. Akuntabilitas Keuangan
 Kegiatan pengembangan florikultura tahun 2012 merupakan kelanjutan
 pelaksanaan program tahun sebelumnya yang didukung APBN. Pengelolaan
 keuangan menggunakan sistem unified budget melalui mekanisme DIP-A yang
 dikelola SATKER. Perubahan mekanisme penganggaran ini diikuti dengan
 perubahan dan penyempurnaan peraturan dan prosedur pengelolaan keuangan
 yang bersamaan dengan pelaksanaan DIPA.
 Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dikelola Direktorat
 Budidaya dan Pascapanen Florikultura untuk membiayai sejumlah kegiatan
 pengembangan florikultura baik di Pusat maupun di Daerah. Jumlah anggaran yang
 dialokasikan di Pusat untuk TA. 2012 berjumlah Rp 9.798.504.000,- dan setelah
 mengalami revisi-revisi untuk subsidi BBM sebesar Rp.1.344.253.000,-, maka
 berubah menjadi Rp 8.454.251.000,-. Realisasi penyerapan dana berdasarkan SP2D
 tanggal 11 Januari 2012 mencapai sebesar Rp 8.224.480.565,- atau sebesar
 97,28%. Sisa-sisa dana yang tidak terserap sebesar 2,72% (Rp.229.955.627,-),
 antara lain berupa sisa penghematan hasil negosiasi pengadaan akomodasi,
 pengadaan barang, pencetakan, sisa perjalanan lainnya. Realisasi anggaran
 pengembangan florikultura tahun 2012 yang dialokasikan di pusat, dapat dilihat
 pada tabel 10 berikut ini :
 Tabel 10. Realisasi Anggaran Pengembangan Florikultura Tahun 2012 (pusat)
 Program Anggaran (Rp)
 Realisasi
 Keuangan Realisasi
 Fisik Pagu DIPA Realisasi
 Peningkatan Produksi, Produktivitas, Mutu
 Tanaman Florikultura Berkelanjutan
 8.454.251.000
 8.250.512.000
 97,59 %
 99,13 %
 Sumber: Laporan realisasi anggaran Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura Tahun 2012
 Sedangkan dari total APBN TA. 2012 yang dikelola Direktorat Budidaya dan
 Pascapanen Florikultura dan Dinas Pertanian Propinsi dan Kabupaten/Kota sebesar
 Rp.47.995.449.000,- untuk mendukung pelaksanaan Program Peningkatan Produksi,
 Produktivitas, Mutu Tanaman Florikultura Berkelanjutan, menunjukkan bahwa
 realisasi penyerapan anggaran berdasarkan SAU per tanggal 11 Januari 2013
 mencapai Rp 45.581.277.915 (94,97%) dan realisasi fisik 168,74%. Jumlah dana
 yang tidak dapat diserap sebesar Rp. 2.414.171.085 (4,03 %). Sisa anggaran
 tersebut merupakan hasil sisa negosiasi pengadaan barang/jasa, sisa perjalanan
 dan beberapa pengadaan sarana prasarana yang tidak dapat dilaksanakan.
 Beberapa pengadaan sarana prasarana yang tidak dapat dilaksanakan tersebut
 antara lain disebabkan karena salah akun yang tidak sesuai dengan peruntukannya,
 keterbatasan kemampuan rekanan. Realisasi anggaran pengembangan florikultura
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 2012 untuk pusat dan daerah berdasarkan laporan SAU per tanggal 11 Januari 2012
 dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini.
 Tabel 11. Realisasi Anggaran Pengembangan Florikultura Tahun 2012 (Anggaran Pusat dan Daerah) Berdasarkan Laporan SAU
 Program
 Anggaran (Rp) Realisasi
 Keuangan
 (%)
 Realisasi
 Fisik
 (%) Pagu DIPA Realisasi
 Peningkatan
 Produksi,
 Produktivitas, Mutu Tanaman Florikultura
 Berkelanjutan
 47. 995.449.000
 45.581.277.915
 94,97 %
 161,18 %
 Sumber: Lapaoran SAU Setditjen Hortikultura Tahun 2012 (per 11 Januari 2013) dan hasil laporan realisasi fisik
 dari Dinas Pertanian Propinsi/Kab/Kota.
 4. Permasalahan dan Tindak Lanjut
 Pelaksanaan kegiatan pembangunan florikultura merupakan hal yang
 kompleks. Kompleksitas ini terlihat dari banyaknya pelaku usaha dan instansi yang
 terlibat baik tingkat pusat maupun daerah. Dengan kondisi demikian, banyak
 ditemui permasalahan dalam mewujudkan tujuan dan sasaran pengembangan
 florikultura yang telah ditetapkan. Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam
 pelaksanaan kegiatan pada Tahun 2012 adalah sebagai berikut:
 4.1.) Adanya pergantian pejabat (KPA/PPK/Kepala Dinas/Bendahara).
 4.2.) Kesalahan akun yang tidak sesuai peruntukannya
 4.3.) Keterlambatan pencermatan DIP-A sehingga tidak ada lagi waktu
 mengajukan ralat DIP-A dan tidak ada kesempatan untuk melakukan
 pengadaan barang.
 4.4.) Kesulitan mencari rekanan yang mampu dan sesuai untuk melaksanakan
 pengadaan sarana prasarana budidaya dan pascapanen, sehingga terjadi
 hingga 2 s/d 3 kali proses. Bahkan ada yang gagal kontrak, karena ketidak
 mampuan rekanan dalam memenuhi beberapa jenis barang sarana produksi/
 pascapanen florikultura.
 4.5.) Sarana produksi yang tidak dapat direalisasikan karena pada saat
 pelaksanaan ternyata kelompoktani sebagai calon penerima manfaat, secara
 teknis tidak layak lagi diberi dukungan fasilitasi saprodi, ini terjadi di Kab
 Magelang dan Kab Malang.
 4.6.) Gerobak motor roda tiga ada yang tidak bisa direaliasi, karena pagu dana
 terlalu rendah (Kab Kampar). Polres kota Tengerang tidak mengijinkan
 mengeluarkan STNK roda tiga, sehingga tidak memungkinkan untuk
 pengadaan sarana gerobag motor roda tiga.
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 4.7.) Proses pengadaan dilaksanakan menjelang akhir tahun, sehingga tidak
 cukup waktu dan mengakibatkan gagal kontrak.
 4.8.) Volume pekerjaan di Dinas Pertanian Kab/Kota yang terlalu gemuk, tidak
 sebanding dengan ketersediaan jumlah dan kompetensi pegawai. Dinas
 pertanian kabupaten/kota menangani kegiatan dari 2-3 kementrian.
 Beberapa kendala tersebut secara aktif telah diupayakan untuk diperbaiki
 oleh seluruh jajaran Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura. Sebagai
 upaya perbaikan ke depan terdapat beberapa saran, antara lain:
 4.1.) Agar DIP-A dan POK dicermati lebih awal pada saat menerima DIP-A.
 4.2.) Segera ajukan ralat DIP-A atau revisi POK, bila kemungkinan terjadi
 kesalahan dan kemungkinan kesulitan dalam pelaksanaan realiasasi.
 4.3.) Pengadaan dilaksanakan pada triwulan I.
 4.4.) Mengingat pada tahun 2013, semua bantuan kepada
 petani/kelompoktani/gapoktan tidak diberikan dalam bentuk bansos, namun
 dilakukan melalui pengadaan oleh Dinas Pertanian setempat. Karenanya
 agar pelaksanaan pengadaannya lebih awal tahun (triwulan I) dan agar
 dicermati mengenai ketentuan serah terima barang sesuai dengan ketentuan
 yang berlaku.
 4.5.) Lakukan upaya antisipasi untuk menghindari pergantian KPA, PPK maupun
 Bendahara. Sebaiknya KPA/PPK tidak harus dijabat oleh seorang Kepala
 Dinas, tetapi bisa dijabat oleh seorang staf yang telah lulus atau memiliki
 sertifikat sebagai pejabat pengadaan barang dan jasa.
 4.6.) Kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan, agar dapat dilaksanakan sesuai
 rencana.
 Selain itu, perlu diberkalukan reward dan punishment untuk mendorong
 pemenuhan target sekaligus untuk mendidik dan menciptakan persaingan yang
 sehat. Ditingkat dinas pertanian provinsi maupun kabupaten/kota perlu dibangun
 struktur organisasi tepat, guna yang mengikuti struktur organisasi di Pusat
 terutama wilayah yang mempunyai potensi untuk pengembangan hortikultura.
 Dengan struktur organisasi yang berbasis Link match antara pusat dan daerah
 diharapkan program kegiatan yang mempunyai stressing tinggi akan tertangani
 dengan baik, efektif dan efisien sesuai yang diamanahkan dalam program.
 Diharapkan kegiatan Tahun Anggaran 2013 yang merupakan kegiatan
 berbasis kinerja, maka Program Tahun Anggaran 2012 tentunya sudah lebih
 disempurnakan, sehingga diharapkan tidak ada kesalahan akun atau kesalahan-
 kesalahan lainnya dan diharapkan pelaksanaan kegiatan lebih lancar.
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 IV. PENUTUP
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura dituntut untuk mampu
 menjadi penggerak kegiatan usaha florikultura sehingga dapat berperan dalam
 menggerakkan ekonomi nasional. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi,
 Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura mengelola APBN untuk
 mendukung pelaksanaan pembangunan florikultura, karnanya sebagai bentuk
 pertanggungjawaban pengelolaan APBN disusunlah Laporan Akuntabilitas Kinerja
 Instansi Pemerintah (LAKIP) Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura ,
 khususnya tahun 2012.
 LAKIP Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura Tahun 2012 memuat
 informasi target sasaran dan realisasi kegiatan pengembangan florikultura dengan
 menetapkan indikator kinerja. Dari LAKIP ini dapat disimpulkan bahwa dari total
 anggaran pembangunan florikultura tahun 2012 sebesar Rp. 47.995.449.000,-
 berdasarkan laporan SAU s/d 11 Januari 2012 realisasi mencapai
 Rp.45.581.277.915 (94,97 %). Target kinerja produksi anggrek terealisasi
 111,64%, krisan 190,8 %, bunga dan daun potong lainnya 93,98 %, tanaman pot
 dan taman 117,82 % dan bunga tabur 94,06 %. Rata-rata capaian kinerja
 berdasarkan Penetapan Kinerja (PK) yang ditandatangani Direktur Budidaya dan
 Pascapanen 160,112 % dan capaian kinerja berdasarkan POK/DIP-A 168,74%.
 Besarnya capaian tersebut antara lain disebabkan sumbangan capaian realisasi
 lahan florikultura yang diregistrasi hingga mencapai 407,69 %. Dengan demikian
 dari penjabaran Visi, Misi, Tujuan, Sasaran telah dapat didukung dengan program
 dan kegiatan yang dilaksanakan dalam upaya untuk pencapaian sasaran yang
 diinginkan, berdasarkan pencapaian sasaran pembangunan florikultura yang
 dipadukan dengan akuntabilitas penggunaan keuangan ternyata cukup efektif
 dalam pengelolaan kegiatan pembangunan florikultura untuk mencapai sasaran
 program.
 Diharapkan LAKIP ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan
 dan memperbaiki kinerja Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura ke
 depan.
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